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Abstrak 

 

Meningkatnya penggunaan teknologi dan elektronik, paparan radiasi elektromagnetik, seperti ELF), 

dapat menjadi masalah. Penelitian telah menunjukkan bahwa radiasi ELF mempunyai efek non-termal pada 

sistem biologis manusia. Tujuan penelitian ini adalah mengulas pengaruh medan magnet ELF dalam 

pengobatan kanker. Metode penelitian yang digunakan adalah metode article review dengan jumlah 30 artikel 

hasil penelitian yang relevan mulai dari tahun 2019 sampai 2023. Melalui hasil penelitian artikel tersebut 

atau tinjauan literatur baru-baru ini, terapi radiasi menggunakan sinar-X, sejenis radiasi dengan daya leleh 

tinggi, terbukti efektif dalam pengobatan kanker. Namun pengobatan ini dapat menyebabkan kerusakan pada 

jaringan sehat. Oleh karena itu, penggunaan medan magnet ELF dalam pengobatan kanker merupakan cara 

yang baik untuk mengurangi efek terapi radiasi. Oleh karena itu, meskipun banyak penelitian yang masih 

dilakukan, potensi terapi medan magnet ELF untuk pengobatan kanker masih menjanjikan. Dengan terus 

mendorong penelitian dan inovasi di bidang ini, kami dapat memberikan solusi baru yang dapat meningkatkan 

prognosis dan kualitas hidup pasien kanker di masa depan. Namun, diperlukan lebih banyak penelitian untuk 

memahami sepenuhnya efektivitas dan potensi penggunaan medan magnet ELF untuk pengobatan kanker. 

 

Kata Kunci—Extremely Low Frequency (ELF), Kanker, dan Terapi 

 

 
1. PENDAHULUAN 

 

Gelombang yang tetap merambat tanpa adanya medan magnet sebagai perantaranya disebut gelombang 

elektromagnetik. Peristiwa radiasi terjadi ketika gelombang elektromagnetik menyebar tanpa memerlukan 

perantara (Hindiyati & Sudarti, 2023). Komponen-komponen dari gelombang elektromagnetik terdiri dari 

medan listrik dan medan magnet. Karakteristik yang dimiliki oleh keduanya memenuhi standar yang berbeda 

(Sulistiyowati et al., 2024). Medan listrik memiliki karakteristik terhalangi, artinya jika terhalang oleh suatu 

benda Akibatnya, intensitas medan listrik akan berkurang. Sementara itu, medan magnet memiliki sifat yang 

tidak terhalangi, sehingga dapat menembus materi dengan mudah dan mampu mentransfer energi dalam 

jumlah yang sangat kecil (Elsavana, et al., 2022).  

Energi yang dilepaskan ketika gaya listrik dan magnet bergabung dikenal sebagai radiasi 

elektromagnetik. Selalu ada resiko radiasi medan elektromagnetik dari lingkungan sekitar. Matahari dan bumi 

merupakan sumber gelombang elektromagnetik yang menghasilkan spektrum gelombang yang meliputi 

Gelombang mikro, gelombang radio, inframerah, cahaya tampak, ultraviolet, sinar-X, dan sinar gamma 

merupakan jenis-jenis gelombang elektromagnetik. Medan elektromagnetik mencakup berbagai frekuensi, dari 

rendah hingga tinggi. Berdasarkan frekuensinya, medan elektromagnetik dibagi menjadi tiga kategori: 

frekuensi rendah, frekuensi sedang, dan frekuensi tinggi. Frekuensi rendah meliputi rentang dari 0 hingga 300 

Hz, frekuensi sedang memiliki frekuensi sebesar 300 Hz - 100 KHz, dan frekuensi tinggi memiliki frekuensi 

sebesar 100 KHz - 300 GHz (Fuad et al., 2018). Radiasi elektromagnetik yang memiliki frekuensi 30-300 Hz 

disebut dengan Extremely Low Frequency (ELF). Karena tidak mampu mengionisasi suatu material, radiasi 

ELF tergolong dalam salah satu radiasi non-ionisasi (Wismaya & Sugianto, 2022). Saat berinteraksi dengan 

sistem lain, radiasi ELF diketahui mempunyai efek non-termal (Ariyani et al., 2019). 

Radiasi elektromagnetik, atau radiasi ELF merupakan emisi energi yang terdiri dari kombinasi medan 

listrik dan medan magnet. Paparan radiasi medan elektromagnetik selalu ada di sekitar kita (Sinuraya et al., 

2023). Radiasi gelombang elektromagnetik memiliki spektrum yang luas, mulai dari frekuensi rendah hingga 

mailto:friskarindiani478@gmail.com


https://jurnal.unsulbar.ac.id/index.php/saintifik 

324 

Tinjauan Literatur: Potensi Pemanfaatan Medan Magnet ELF dalam Terapi Kanker (Rindiani, dkk) 

frekuensi tinggi, seperti sinar gamma (Listyo Wati & Ineke Ferdianti, 2023).Memiliki panjang gelombang 

yang sangat panjang serta frekuensi yang sangat rendah. Eksposur terhadap radiasi medan elektromagnetik 

telah meningkat selama abad ke-20 seiring dengan meningkatnya kebutuhan energi listrik dan kemajuan 

teknologi. Medan magnet dan listrik bergabung membentuk medan yang dikenal sebagai radiasi 

elektromagnetik, atau ELF. ELF menghasilkan medan listrik dasar yang dilemahkan oleh berbagai material. 

Dimana sumber saluran listrik, jaringan distribusi listrik tegangan tinggi, dan peralatan listrik menghasilkan 

radiasi ELF. Sistem tenaga listrik adalah salah satu sumber di mana seseorang dapat terkena radiasi 

elektromagnetik. Di mana sumber tegangan dan saluran listrik yang menciptakan medan magnet ELF eksternal 

dapat mempengaruhi sistem biologis di sekitar manusia (Wismaya & Sugianto, 2022).Peningkatan 

penggunaan listrik dalam berbagai aspek kehidupan manusia menyebabkan meningkatnya radiasi 

elektromagnetik, khususnya intensitas paparan medan magnet ELF. Di Indonesia, medan magnet ELF ini 

memiliki frekuensi hingga 300 Hz  (Suhatin et al., 2017). 

Energi medan magnet sangat rendah sehingga menghasilkan efek non-termal, artinya pada saat 

berinteraksi atau menginduksi tidak terjadi perubahan suhu (Rahman & Sudarti, 2021). (Medan magnet ELF 

termasuk dalam kategori radiasi non-pengion karena frekuensinya yang sangat rendah, yaitu kurang dari 300 

Hz. Medan elektromagnetik frekuensi sangat rendah (ELF) memiliki beberapa potensi efek, termasuk pada 

kesehatan manusia (Setiani et al., 2023). Radiasi non pengion ini merupakan julukan untuk radiasi 

elektromagnetik yang memiliki energi sangat kecil sehingga tidak cukup untuk melakukan ionisasi. Radiasi 

infra merah dan radiasi gelombang mikro merupakan contoh dari radiasi non pengion (Ramadhani et al., 2022). 

Karakteristik yang dimiliki oleh gelombang elektromagnetik ELF adalah termasuk dalam radiasi non pengion, 

termasuk kedalam spektrum Gelombang elektromagnetik dengan frekuensi antara 0 hingga 300 Hz tidak dapat 

terhalang oleh material biasa. Gelombang ini melibatkan perangkat berarus lemah yang sering digunakan 

dalam aktivitas sehari-hari dan dapat diukur secara terpisah karena dapat berfungsi secara independen satu 

sama lain (Azizah et al., 2022). Banyak makhluk hidup yang selalu bersentuhan langsung dengan medan 

magnet yang terdapat di alam. Paparan radiasi medan magnet di lingkungan rumah tangga masih menjadi 

perhatian karena potensi dampaknya dalam berbagai kegiatan. Paparan medan magnet dapat terjadi tidak hanya 

pada kabel listrik yang sedang mengalir arus, tetapi juga di sekitar perangkat yang sedang beroperasi (Dwi 

Cahyono et al., 2023). Para peneliti di negara-negara maju telah melakukan beberapa percobaan laboratorium 

untuk menyelidiki dampak kesehatan dari medan elektromagnetik frekuensi rendah (ELF). Sejumlah variabel 

telah diuji dengan frekuensi berbeda yang dihasilkan oleh energi magnet dan listrik. Temuan percobaan 

tersebut memberikan beberapa bukti bahwa berada di sekitar medan magnet ELF berpengaruh pada kesehatan 

seseorang. 

Kanker adalah salah satu penyakit yang paling serius dan mematikan di dunia, dapat mempengaruhi 

individu dari segala rentang usia, mulai dari anak-anak, remaja, hingga orang dewasa yang lebih tua (Pramiasti 

et al., 2022). Kanker adalah penyakit yang disebabkan karena pembelahan dan pertumbuhan sel yang tidak 

dapat dikontrol pada waktu dan tempat yang tidak sesuai (Guspratiwi, 2023). Kanker menjadi isu kesehatan 

global yang serius, dengan tingkat kematian yang bervariasi dan meluas di seluruh dunia (Risnah et al., 2022). 

Pada tahun 2018, jumlah kasus baru kanker mencapai 18,1 juta, dengan 9,6 juta kematian yang disebabkan 

oleh penyakit ini di seluruh dunia. Adanya data tersebut menggambarkan pentingnya pelayanan pengobatan 

dan peningkatan pencegahan Untuk mengurangi jumlah kematian akibat kanker, langkah-langkah pencegahan 

dan penanganan penyakit ini perlu ditingkatkan (Puspitasari dan Waluyo, 2022). Meski telah mencapai banyak 

kemajuan dalam proses diagnosis dan pengobatan kanker, masih banyak tantangan yang harus diselesaikan, 

terutama pengembangan pengobatan lebih efektif dengan dampak lebih kecil terhadap pasien. Salah satu 

bidang penelitian menyarankan penggunaan medan magnet yang sangat rendah (ELF) sebagai pilihan. 

Gelombang magnetik ELF, yang memiliki frekuensi kurang dari 300 Hz, mendapatkan perhatian sebagai cara 

untuk mencegah pertumbuhan kanker dan meningkatkan respons terhadap pengobatan saat ini. Dengan 

mengkaji dan menganalisis literatur yang relevan, kami berharap tinjauan ini tidak hanya memberikan 

wawasan penting mengenai pengembangan pengobatan kanker baru dan mengubah paradigma, namun juga 

mendorong penelitian lebih lanjut di bidang yang bermanfaat ini. 
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2. METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian ini memanfaatkan pendekatan studi pustaka, yang melibatkan analisis hasil dari 

berbagai informasi konseptual dan data kuantitatif serta kualitatif dari artikel ilmiah yang telah dipublikasikan 

sebelumnya pencarian yaitu “Extremely Low Frequency (ELF)”,“cancer” dan “Terapi”. Kriteria inklusi dari 

artikel yang dipergunakan yaitu artikel penelitian Ada tahapan dalam penelitian kajian Pustaka ini, yang 

pertama yaitu mencari dan menyiapkan pustaka berupa sumber dari artikel maupun buku, metode ini disebut 

sourcing. Bahan pustaka yang telah dikumpulkan dari berbagai referensi dianalisis secara kritis dan 

memerlukan penelitian lebih lanjut guna mendukung saran dan gagasan yang diajukan. Penelusuran literatur 

dibatasi mulai dari tahun 2020-2024 dalam Jurnal dalam Indonesia maupun Internasional. Total artikel yang 

didapat setelah pencarian sebanyak 30, namun hanya terdapat 6 artikel yang dipergunakan dalam artikel ini.  

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

          

Setelah melakukan review independen terhadap judul dan abstrak yang memenuhi kriteria, kami berhasil 

memperoleh teks lengkap. Dalam bagian ini, kami akan menguraikan hasil temuan kami serta memberikan 

pembahasan yang relevan terkait dengan potensi pemanfaatan medan magnet ELF dalam terapi kanker. 

Dengan mereview data dari berbagai sumber kami berharap dapat memberikan wawasan yang lebih dalam 

tentang topik ini. 

 

Tabel 1. Penelitian Potensi Gelombang Elektromagnetik ELF Terhadap Terapi Kanker 

Author Tahun Intensitas 

Nurhayati,  et al.. 2020 Radioterapi sudah ada menjadi salah satu terapi penting dalam 

pengobatan kanker di Indonesia. Semakin banyaknya dan 

berkembangnya radioterapi, fasilitas tersebut diharapkan dapat 

menurunkan prevalensi penyakit kanker di Indonesia. 

Mansoury, F., N et al. 2022 Efek dari ELF-MF yang berbeda pada viabilitas sel dan tingkat ekspresi 

target mamalia pada fibroblas normal dan garis sel adenokarsinoma 

lambung (AGS) manusia. Paparan medan magnet frekuensi sangat 

rendah (ELF-MF) digunakan sebagai terapi tumor yang memberikan 

beberapa keuntungan potensial. 

Zabaleta,M, A et al. 2023 Efek paparan in vitro terhadap ELF-MF 50 Hz hingga 24 jam terhadap 

viabilitas dan respons seluler lini sel kanker payudara MDA-MB-231 

dan MCF-7 serta lini sel payudara MCF-10A. Efeknya terlihat jelas 

setelah 96 jam dan berhubungan dengan waktu pemaparan ELF-MF. 

Luffianti, L. N et al. 2023 Paparan radiasi gamma dapat menyebabkan maag, dan dapat 

menyebabkan berkembangnya sel kanker. Proses pengobatan ini tidak 

hanya mempengaruhi sel kanker target tetapi juga menghasilkan sel 

normal. Karena ledakan terjadi dipusat radiasi jaringan, ledakan harus 

dilakukan secara berkala untuk menjaga stabilitas keluaran radiasi. 

Sudarti et al. 2024 Paparan ELF MF intensitas 100 μτ selama 30 hari berpotensi 

menyebabkan anemia pada mencit BULB/c, namun tampaknya terdapat 

respon adaptif akibat paparan ELF MF 500 μ.Τ. 

Wijaya, AP et al. 2024 Efikasi base plate Orfit pada pasien rawan kanker payudara 

menggunakan teknologi Intensity-Modulated Radiation Therapy 

(IMRT) di fasilitas radioterapi RSUD Jakarta Timur, kami 

menyimpulkan bahwa penggunaan teknologi ini dapat dilakukan secara 

efektif. 

  

         Meskipun batas paparan ini ditetapkan sebagai tindakan pencegahan, beberapa efek biologi ELM-MF 

dengan kerapatan fluks magnet dalam kisaran legal. Studi in Vitro proliferasi sel kanker yang diinduksi ELF-

EMF telah melaporkan hasil bertentangan . Beberapa penelitian telah menunjukkan peningkatan proliferasi sel 
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ganas dan sel normal setelah terpapar ELF-MF. Dalam hal ini, Wolf et al. menunjukkan bahwa paparan sel 

leukemia HL-60 dan fibroblas tikus pada frekuensi 50 Hz (0,5-1,0 mT) ELF-MF menghambat proliferasi dan 

kerusakan DNA dengan cara radikal bebas. Dampak dan Waktu lebih lanjut, Falone dkk. melaporkan bahwa 

ELF-MF 50 Hz (1,0 mT) memberikan keuntungan pada kelangsungan hidup sel kanker melalui aktivasi sistem 

pertahanan antioksidan dan detoksifikasi, sehingga memberikan resistensi obat yang signifikan pada sel. Ada 

juga peningkatan minat dalam menggunakan medan elektromagnetik sebagai pengobatan medis atau kanker. 

ELF-MF telah terbukti meningkatkan penyembuhan luka dan meningkatkan pemulihan muskuloskeletal dan 

mempengaruhi pertumbuhan tumor. 

Paparan medan elektromagnetik, kumparan Helmholtz berbentuk persegi dan generator arus listrik 

digunakan sebagai sistem pemaparan. Sistem ini dirancang dan diproduksi sendiri untuk menghasilkan ELF-

MF 50 Hz yang cocok untuk paparan sel dalam inkubator sel. Mengingat sifat isolasi inkubator sel, kumparan 

Helmholtz dirancang untuk menghasilkan suhu rendah. Ketebalan kawat tembaga pada kumparan dipilih 

sehingga rugi daya sebesar 8 watt. Panjang bagian dalam kumparan adalah 34 cm. ELF-MF yang diproduksi 

oleh generator telah diverifikasi dalam penganalisis ELF-MF profesional (EFA-300, Wandel & Goltermann, 

Jerman). Sel yang terpapar ELF-MF 50 Hz (0,1 dan 1,0 mT) diinkubasi dengan tabung Helmholtz yang 

ditempatkan dalam inkubator yang dikontrol suhu dan atmosfer setelah penyemaian (0 jam), ditengah 

kumparan. Kelompok kontrol ditempatkan dalam inkubator terpisah dan menjalani prosedur yang sama seperti 

sel percobaan, tetapi tidak terkena ELF-MF 50 Hz. Setelah paparan ELF-MF 50 Hz, sel yang terpapar segera 

dipindahkan ke inkubator lain (dekat dengan kelompok kontrol) hingga analisis setelah 48, 96, dan 192 jam. 

kelangsungan hidup sel payudara secara in Vitro dipengaruhi oleh paparan ELF-MF pada kepadatan fluks 

magnetik yang sesuai dengan batas untuk populasi umum dan untuk paparan di tempat kerja. Efeknya terlihat 

jelas setelah 96 jam dan terkait dengan waktu pemaparan ELF-MF. 

Pengobatan kanker yang menggunakan radiasi dosis tinggi untuk membunuh sel kanker atau 

mengecilkan tumor dikenal sebagai terapi radiasi, dilakukan dengan menggunakan berbagai teknik seperti 

3DCRT, IMRT, dan VMAT, yang direncanakan oleh ahli onkologi radiasi. Sementara itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pengelolaan radioterapi kanker di Rumah Sakit Kanker Dalme dan untuk 

memastikan apakah model teknologi IMRT digunakan dan untuk mengembangkan rencana radioterapi 

berdasarkan hasil tersebut. Rumah Sakit Kanker Dalme menggunakan metode observasi, studi dokumenter, 

dan wawancara dengan ahli onkologi radiasi, ahli fisika medis, dan ahli terapi radiasi. Pesawat linac adalah 

akselerator partikel yang digunakan untuk membunuh sel tumor dan kanker selama pengobatan dengan terapi 

radiasi. Pada tahap ini, pasien berkonsultasi dengan ahli onkologi radiasi mengenai penyakitnya, mendiagnosis 

PA, hasil pemeriksaan tambahan, dan mengevaluasi stadium kanker payudara. Dokter spesialis onkologi 

radiasi telah memasukkan rencana pengobatan menggunakan teknologi IMRT ke dalam status rekam medis. 

(Wulandari et all.,2023) 

Penyakit kanker dapat menggunakan sinar gamma sebagai radioterapi. Berbagai jenis tumor dan 

kanker otak dapat diobati dengan menggunakan terapi gamma, seperti meningioma, melanoma, glioblastoma, 

dan lainnya. Gelombang elektromagnetik yang dikenal sebagai sinar gamma dapat menembus tubuh manusia, 

karena daya tembus sinar gamma sangat tinggi, sehingga sinar ini banyak dimanfaatkan dalam bidang 

kesehatan terutama tetapi kanker (Adelia et al., 2020). Saat ini pengobatan kanker dengan menggunakan radiasi 

berkembang pesat. Prinsip radioterapi adalah memberikan dosis tertinggi pada area sel kanker dan dosis 

terkecil pada area sel sehat. Dosis yang paling rendah mungkin diberikan untuk menjaga jaringan normal dan 

paparan pasien serta pengawasan setelah prosedur cukup (Handoko et al., 2018). Dosis radioterapi yang tinggi 

digunakan untuk membunuh sel kanker, tetapi dosis ini terkadang juga dapat merusak sel normal di sekitar 

area yang diobati. Sehingga hal ini dapat mengurangi prediksi kesembuhan pasien (Darlina et al, 2021). 

Kerusakan yang terjadi pada jaringan sehat akan hilang dan sembuh secara bertahap selama masa pengobatan, 

begitupun dengan tumor ganas. Pengobatan yang dapat dilakukan yaitu dengan terapi radiasi setiap hari. Terapi 

radiasi dapat dilakukan dengan arah yang berbeda dengan pancaran sinar radiasi yang terfokus secara cepat, 

hal ini bertujuan agar tidak membahayakan pasien. Tumor sasaran akan terkena radiasi dosis sangat tinggi 

sementara jika metode ini digunakan, jaringan sehat akan terkena radiasi dalam jumlah yang sangat kecil (Dita 

et al., 2021). Radioterapi tidak dirancang untuk menjangkau seluruh bagian tubuh, sehingga kurang efektif 

dalam penyembuhan kanker yang sudah menyebar. Radiasi bermanfaat untuk menyembuhkan atau 

mengecilkan kanker stadium awal, mencegah munculnya kanker lain, serta mengobati gejala kanker stadium 

lanjut. Pada umumnya, pengobatan terhadap penyakit kanker yaitu untuk menghambat pertumbuhan dan 
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membunuh sel kanker tersebut. Meskipun demikian, pengobatan ini sebenarnya berpotensi membunuh sel 

kanker selain sel normal di sekitarnya. Efek samping lain dari penggunaan radioterapi ini yaitu pasien akan 

mengalami kelelahan dan kulit akan terasa gatal serta memerah setelah beberapa minggu pengobatan. 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh      Mansoury dkk[1]  (2022) ,menunjukkan bahwa ELF-MF 

pada MFD 0,25 dan 0,5 mT dapat menurunkan ekspresi mTOR dan hsa circ 100338. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan penurunan yang pesat dalam tingkat ekspresi mTOR pada garis sel GC, sehingga dapat 

dipertimbangkan sebagai pengobatan untuk kanker lambung. Dimana mTOR ini berperan dalam pertumbuhan 

dan proliferasi sel serta metabolisme dan angiogenesis. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa hsa circ 

100338 dapat menjadi biomarker yang baik untuk diagnosis kanker lambung. Tingkat ekspresi hsa circ 100338 

memiliki hubungan yang positif dengan mTOR pada sel tumor setelah terjadinya paparan ELF-MF, sedangkan 

pengobatan ELF-MF pada sel normal tidak menunjukkan adanya hubungan yang signifikan. Selain interaksi 

langsung dengan DNS, ELF-EMF dapat mengubah ekspresi gen melalui beberapa mekanisme, termasuk 

perubahan saluran membran sel seperti saluran kalsium, peningkatan pembentukan dan stabilitas radikal bebas. 

Secara keseluruhan, penurunan ekspresi mTOR dan hsa circ 100338 serta penurunan viabilitas sel pada sel 

tumor, setelah pemaparan MFD 0,25 mT dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa MFD ini memiliki 

pengaruh positif yang menguntungkan dan dapat dipertimbangkan sebagai terapi tambahan dalam pengobatan 

kanker. 

Kanker payudara adalah kanker paling umum pada wanita dan merupakan penyebab kematian kedua 

setelah kanker paru-paru. Ini juga merupakan 25% dari semua kanker.  Kanker adalah penyakit yang berpotensi 

menyebabkan kematian. Berbagai metode telah dikembangkan untuk mengobati kanker. Jenis radiasi 

elektromagnetik adalah radiasi yang energinya berpindah melalui osilasi medan listrik dan magnet dengan 

kecepatan cahaya, seperti elektron dan proton yang mengangkut energi dalam bentuk massa bergerak atau 

energi kinetik. Berkas elektron, proton, dan neutron terdiri dari partikel radiasi, dan metode konvensional yang 

digunakan hingga saat ini sangat membantu dalam pengobatan tumor di dekat permukaan tubuh karena tidak 

mentransmisikan energi melalui medan listrik. 

Pilihan lain untuk pengobatan kanker payudara saat ini adalah terapi radiasi. Merusak molekul DNA 

di dalam jaringan target adalah tujuan utama terapi radiasi. Ionisasi langsung dan ionisasi tidak langsung adalah 

dua jenis kerusakan DNA oleh radiasi pengion. Ionisasi langsung biasanya terjadi oleh radiasi partikel karena 

energi kinetik partikel dapat merusak struktur atom jaringan hidup yang dilaluinya. Ionisasi tidak langsung 

biasanya terjadi oleh radiasi elektromagnetik. Radioterapi dapat memiliki efek terapeutik dengan menginduksi 

kematian sel dalam berbagai cara, seperti apoptosis, autophagy, necrosis, penuaan, dan kematian mitotik. 

Tetapi dapat disimpulkan bahwa payudara yang menjalani mastektomi dengan radiasi memiliki insiden 

kumulatif kekambuhan lokal dibandingkan dengan mastektomi tanpa radiasi dan terdapat perbedaan yang 

signifikan. Pengobatan pasca mastektomi memerlukan radiasi pada kelenjar getah bening aksila dan dinding 

dada. Jelas mastektomi tanpa radiasi memberikan kontrol lokal yang cukup baik pada sebagian besar pasien 

dengan stadium I atau IIa, pasien stadium III memiliki kemungkinan kekambuhan lokal yang relatif tinggi 

setelah mastektomi, sehingga radioterapi dapat bermanfaat bagi kelangsungan hidup dan mengurangi angka 

kekambuhan. 

 

4. KESIMPULAN 

 

          Menurut temuan jurnal yang telah kami tinjau, pemanfaatan Medan Magnet ELF dalam terapi kanker 

memiliki peran yang cukup bermanfaat. Radiasi dosis tinggi dalam proses pengobatan dapat membunuh sel 

kanker atau mengecilkan tumor. Penelitian menunjukkan potensi positif Medan Magnet Frekuensi Sangat 

Rendah (ELF-MF) sebagai terapi tambahan dalam pengobatan kanker, meskipun mekanisme kerjanya masih 

perlu dipahami lebih lanjut. Tetapi, jaringan sehat juga bisa terpengaruh sehingga bisa menimbulkan efek 

samping di kemudian  hari. Jika metode ini digunakan, tumor sasaran akan terkena radiasi dosis sangat tinggi, 

sementara jaringan sehat akan terkena radiasi dalam jumlah yang kecil. Radiasi ELF-MF bermanfaat untuk 

menyembuhkan atau mengecilkan kanker stadium awal, mencegah munculnya kanker lain, serta mengobati 

gejala kanker stadium lanjut. Akan tetapi, kurang efektif apabila kanker sudah menyebar secara total.Pasien 

mengalami berbagai efek samping radioterapi setelah perawatan, dengan nyeri, lemas, dan dermatitis di area 

radioterapi yang paling umum. Efeknya terlihat jelas setelah 96 jam dan terkait dengan waktu pemaparan ELF-

MF. 
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